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Abstrak 

 

Pemberian jabatan rangkap adalah hal biasa di dunia kerja, karena perusahaan ingin 

mewujudkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya mereka. Pemberian 

kompensasi kepada karyawan merupakan suatu bentuk balas jasa atas kontribusinya.  

Namun, kebijakan ini dapat membuat stres bagi karyawan. Penelitian dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 

PT Buana Logistik Mandiri Sukses melalui gender sebagai variabel kontrol. Metode 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis jalur. Seluruh populasi 

sebanyak 103 orang dijadikan sampel atau metode sampling jenuh. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Hasil dari 

penelitian ini adalah variabel kompensasi berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan, stres kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, variabel 

kompensasi secara tidak langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui gender sebagai variabel kontrol. variabel stres kerja secara tidak 

langsung berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui gender 

sebagai variabel Control. Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian adalah bahwa 

upah dan stres kerja mempengaruhi kinerja secara langsung maupun tidak langsung 

dengan jenis kelamin sebagai variabel kontrol. Maka dari itu stres yang timbul dari 

jabatan rangkap tersebut sangat berpotensi berkembang menjadi penyebab kinerja 

karyawan tidak maksimal. 
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Abstract 
 

Giving dual positions is common in the world of work, because companies want to 

create the efficiency and effectiveness of the use of their resources. Company will 

give compensation to employees in a form of remuneration for their contributions. 

However, this policy can be stressful for employees. This study tends to analyze the 

effect of compensation and work stress on the performance of PT Buana Logistik 

Mandiri Sukses employees through gender as a control variable. This research 

method is quantitative research with path analysis. The sample in this study was 103 

people using the saturated sampling method. Data was collected by distributing 

questionnaires to respondents. The results of this study are the compensation 

variable has a direct effect on employee performance, work stress has a direct effect 

on employee performance, the compensation variable indirectly has no significant 

effect on employee performance through gender as a control variable and job stress 

variable indirectly has no significant effect on employee performance through gender 

as a control variable. The conclusion based on the results of the study is that wages 

and work stress affect performance directly or indirectly with gender as a control 

variable. Therefore the stress that arises from this dual position has the potential to 

develop into the cause of employee performance that is not optimal. 

 

Keywords: compensation; work stress; employee performance; gender 

 

A. PENDAHULUAN 

Jabatan rangkap berpeluang untuk menurunkan kinerja karyawan, 

karena tugas dari posisi yang berbeda yang dilakukan oleh karyawan 

yang sama, hal ini berpotensi menurunkan kinerja karyawan (Prasista 

et al., 2017). Kinerja mencerminkan seberapa baik karyawan 

memenuhi permintaan pekerjaan (Darma & Supriyanto, 2017). 

Kompensasi merupakan alasan utama bagi individu untuk bekerja 

(Prasetyo et al., 2021). Kompensasi seharusnya disesuaikan dengan 

kinerja dari karyawan. Karyawan yang berkinerja baik berhak untuk 

mendapatkan kompensasi baik juga dan sebaliknya. Kompensasi yang 

diberikan oleh perusahaan dapat menjadi sebuah motivasi yang sangat 

baik bagi karyawan untuk bekerja dan berprestasi lebih baik (Saman, 

2020). Berbagai jenis insentif, relaksasi, motivasi dan dorongan dapat 

digunakan oleh organisasi untuk mengeluarkan karyawan dari stres 
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(Haq et al., 2020). Gender memberikan pria dan wanita peran yang 

berbeda pada lingkungan yang berbeda (Hasibuan & Sinurat, 2021). 

Stres kerja merupakan respon karyawan terhadap tantangan dan 

tekanan kerja yang telah melewati kapasitas individu yang merupakan 

interaksi dari aspek fisik dan psikologis (Yanner et al., 2020). 

Karyawan PT Buana Logistik Mandiri Sukses kerap diberikan 

jabatan rangkap karena manajemen puncak ingin memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya manusianya. Pada kenyataannya pekerjaan 

yang diberikan telah melewati kapasitas dari karyawan. Kinerja 

karyawan dikatakan kurang bagus apabila pekerjaan yang diberikan 

tidak dapat diselesaikan dalam waktu yang ditentukan. Pekerjaan yang 

tidak dapat diselesaikan akan membebani pikiran karyawan hingga 

akhirnya karyawan mengalami stres kerja. Stres yang dialami oleh 

karyawan PT Buana Logistik Mandiri Sukses tidak hanya berasal dari 

pekerjaan yang menumpuk, juga karena tuntutan peran kepala keluarga 

bagi pria dan ibu rumah tangga bagi wanita. Stres berlebihan yang 

dialami oleh karyawan sangat berpotensi untuk mempengaruhi kinerja 

dan kesehatan karyawan. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Dwianto et al. (2019) kompensasi adalah balas jasa karyawan 

yang bekerja di suatu perusahaan, berkontribusi baik fisik maupun pikiran, 

sesuai dengan aturan dan kontrak yang telah ditentukan kepada karyawan 

yang bekerja untuk perusahaan. Perusahaan berpikiran bahwa dan 

kompensasi yang dibayarkan  kepada karyawan berupa upah yang adil 

dan wajar sesuai dengan kontribusi karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan (Prasetyo et al., 2021). Kompensasi merupakan 

kemampuan dan tanggung jawab perusahaan untuk membalas jasa 
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karyawan dan memberi kompensasi kepada mereka atas pekerjaan 

dalam bentuk uang atau barang. sesuai dengan aturan dan kontrak yang 

sudah ditetapkan.  Kompensasi mendorong karyawan untuk bekerja 

secara optimal dan untuk mencapai dan bahkan melebihi tujuan kerja 

yang telah ditentukan (Esthi, 2021). Pemberian kompensasi yang baik 

dapat membentuk kinerja pegawai menjadi lebih baik dalam 

perusahaan (Saman, 2020) 

Menurut Yanner et al. (2020) stres kerja adalah reaksi dari 

psikologis terhadap suatu permintaan yang telah melewati kemampuan 

orang itu sendiri, di mana kondisi seorang karyawan harus memenuhi 

kriteria perusahaan. Stres di tempat kerja dapat berfungsi sebagai 

pemicu produktivitas karyawan sampai batas tertentu, ketika di luar 

kemampuan pengelolaan stres karyawan, kehadiran stres di tempat 

kerja tentu lebih cenderung menyebabkan masalah yang memengaruhi 

kinerja atau produktivitas (Fraida Tsalasah et al., 2019). Stres kerja 

merupakan faktor psikologis karyawan dalam mempengaruhi emosi 

dan proses berpikir terhadap tuntutan tertentu yang melebihi 

kemampuan seorang karyawan untuk menyelesaikan suatu tugas. Stres 

kerja akan mempengaruhi kinerja, kesehatan, dan akurasi karyawan 

dalam mengerjakan tugas pekerjaannya (Lestari & Rizkiyah, 2021). 

Stres di tempat kerja adalah hal yang harus diperhatikan perusahaan, 

terlebih dalam hal produktivitas karyawan. Sebuah perusahaan harus 

berkinerja baik atau berkinerja tinggi sehingga dapat berkontribusi 

pada keuntungan perusahaan (Fraida Tsalasah et al., 2019). Hasil 

penelitian dari Haq et al. (2020); Suswati (2020); Yanner et al. (2020) 

memberikan bukti yang jelas bahwa jika karyawan stres karena alasan 

apapun baik internal maupun eksternal dan terbebani, tidak nyaman 
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dalam pekerjaan mereka, kinerja mereka terhadap organisasi akan 

rendah yang pada akhirnya akan membuat hambatan dalam mencapai 

tujuan perusahaan.  

Kinerja ialah hasil upaya individu yang dicapai keterampilan dan 

tindakan dalam situasi tertentu (Indrasari, 2017). Kinerja ialah hasil 

kerja nyata yang diberikan pegawai karena dibentuk oleh peran yang 

mereka mainkan di perusahaan (Darma & Supriyanto, 2017).  

Perusahaan berusaha mengoptimalkan kinerja karyawan untuk 

mencapai tujuan strategis perusahaan.  

Gender adalah seperangkat peran yang dapat menyampaikan pesan 

apakah individu laki-laki maupun perempuan (Astuti, 2020). Gender 

bukanlah apa yang kita melekat pada kita sejak lahir, juga bukan apa 

yang kita miliki, itu adalah apa yang kita lakukan dan tunjukkan. (Jalil 

& Fatimah, 2018). gender bukanlah sesuatu yang kita bawa sejak lahir, 

itu adalah sesuatu yang kita lakukan dan tampilkan sebagai 

karakteristik alami pria dan wanita yang dibentuk oleh pengaruh sosial 

dan budaya. Dalam sebuah perusahaan, gender terkait dengan 

kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaan dan perilaku pekerja. 

Kesenjangan upah gender terus berlanjut dan terus berlanjut. 

Kesenjangan ini merupakan hasil dari norma dan bias gender yang 

terjalin seluruh wanita di dunia kerja (Miller & Vagins, 2018). Dalam 

proses pelaksanaan pekerjaan, kinerja karyawan pria dan wanita sama 

(Ariyanti et al., 2020). Pertiwi et al. (2017) berpendapat bahwa 

karyawan yang diberikan stres yang berlebihan dapat mempengaruhi 

kinerja dari karyawan hingga tidak maksimal. Tuntutan dari tempat 

kerja dan dari keluarga bisa menyebabkan stres pada individu. Jika 

wanita bekerja, secara otomatis wanita akan mendapat peran ganda 
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yaitu seorang ibu atau istri dan juga sebagai seorang karyawan (Christy 

et al., 2020).  

Atas dasar teori yang telah diuraikan, terdapat kerangka berpikir 

yang tertampil pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Bersumber pada teori dan kerangka berpikir yang terurai diatas, 

peneliti dapat menyatakan hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H1: Diduga kompensasi berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan pada PT Buana Logistik Mandiri Sukses 

H2: Diduga stress kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan pada PT Buana Logistik Mandiri Sukses 

H3: Diduga kompensasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan melalui gender pada PT Buana Logistik Mandiri 

Sukses 

H4: Diduga stress kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan melalui gender pada PT Buana Logistik Mandiri 

Sukses 

C. METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Penelitian 

berlangsung dari bulan September 2021 hingga Januari 2022 di PT 

Buana Logistik Mandiri Sukses yang beralamat di MCP Industrial 
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Complex Blok A2 No 6, Jalan Kerapu, Tj. Sengkuang, Kec. Batu 

Ampar, Kota Batam, Kepulauan Riau.  

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Buana Logistik 

Mandiri Sukses. Jumlah dari populasi adalah 103 orang. Oleh karena 

ukuran populasi relatif kecil, maka seluruh populasi dijadikan sampel 

untuk penelitian. Teknik ini dikenal dengan sampling jenuh 

Kuesioner akan dibuat di google form dan bagikan tautan dari 

kuesioner tersebut kepada seluruh karyawan PT Buana Logistik 

Mandiri Sukses. Kuesioner menggunakan skala likert. Dengan 

menggunakan skala likert, variabel yang akan diteliti diukur dari 

indikator-indikator variabel. Indikator-indikator tersebut kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun butir-butir soal kuesioner 

yang dapat berbentuk pertanyaan atau pernyataan. 

Pengujian data akan dibantu Statisticval Product and Service 

Solutions (SPSS). Untuk menguji kualitas data, data penelitian akan 

dilakukan uji reliabilitas dan validitas. Hubungan antar variable dalam 

penelitian ini akan diungkapkan dengan analisis jalur. Uji regresi 

dalam analisis jalur akan dilakukan dua kali. Uji model pertama 

dilakukan antara variable kompensasi dan stress kerja terhadap gender. 

Uji model kedua dilakukan antara variable kompensasi, stress kerja 

dan gender terhadap kinerja karyawan.  

Beberapa asumsi klasik yang wajib dipatuhi dalam analisis jalur 

adalah data harus terdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, 

variable harus memiliki hubungan yang linear dan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik dari responden penelitian ini dideskripsikan 

berdasarkan jenis kelamin, usia dan jabatan responden. Berdasarkan 

jenis kelamin, responden mayoritas adalah karyawan laki-laki 

berjumlah 83 orang dengan persentase 80,58%, sedangkan karyawan 

jenis kelamin wanita berjumlah 20 orang dengan persentase 19,42%. 

Berdasarkan usia, responden yang berusia 20-29 berjumlah 43 dengan 

persentase 41,75%. Jumlah responden yang berada direntang usia 30-

39 tahun sebanyak 26 orang atau 25,24%. Responden berusia 40-49 

tahun, 18 orang, 17,48%. Responden dengan rusia di atas 50 tahun 

adalah 16, terhitung 15,53%. Di antara responden, mayoritas adalah 

karyawan yang berusia 20-29. Berdasarkan jabatan, accounting 

berjumlah 10 orang dengan persentase 9,71%, cleaning sercice 1 orang 

dengan persentase 0,97%, customer service 6 orang dengan persentase 

5,83%, HRD 1 orang dengan persentase 0,97%, legal 5 orang dengan 

persentase 4,85%, manajemen 3 orang dengan persentase 2,91%, 

marketing 1 orang dengan persentase 0,97%, mekanik 12 orang dengan 

persentase 11,65%, oliman 2 orang dengan persentase 1,94%, operator 

9 orang dengan persentase 8,74%, purchasing 2 orang dengan 

persentase 1,94%, security 7 orang dengan persentase 6,80%, supir 38 

orang dengan persentase 36,89%, tally 6 orang dengan persentase 

5,82%. 
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Tabel 1 Hasil Uji Model Pertama 

 

Variable X1 atau kompensasi memiliki nilai sig. 0,00 yang 

kurang dari 0,05 menunjukkan variable kompensasi memiliki pengaruh 

dan signifikan terhadap variable gender. 

Variable X2 atau stress kerja memiliki nilai sig 0,065 yang lebih 

besar dari 0,05 berarti variable stress kerja tidak berpengaruh terhadap 

variable gender. 

Tabel 2 Hasil Uji Model Kedua 

 

Variabel kompensasi mempunyai nilai Thitung sebesar 6,240 lebih 

besar dari Ttabel sebesar 1,983 dan nilai signifikan sebesar 0,00 yang 

kurang dari 0,05, artinya variabel kompensasi secara langsung 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis pertama (H1) 

diterima. 
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Darma & Supriyanto (2017), Esthi (2021) dan Saman (2020) 

menyatakan kompensasi mempengaruhi kinerja dari karyawan suatu 

perusaahaan. Kompensasi merupakan alasan karyawan bekerja. Baik 

untuk memenuhi kebutuhan biologis dan sosial. Dengan pemberian 

kompensasi yang baik, kinerja dari karyawan tentu bisa mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih giat lagi. 

Variabel stres kerja mempunyai nilai Thitung 9,451 yang lebih 

besar dari Ttabel sebesar 1,983 nilai signifikan sebesar 0,00 yang kurang 

dari 0,05, artinya variabel stres kerja berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hasil ini bertentangan dengan penelitian Haq et al. (2020); 

Suswati (2020) dan Yanner et al. (2020) yang menyatakan stress yang 

dialami karyawan menjadi beban pikiran hingga mengganggu 

kesehatan mental bahkan fisik yang dapat mengganggu kinerja 

karyawan. Haq et al. (2020) menyatakan bahwa beban kerja dan stress 

kerja akan menghambat perusahaan dalam mewujudkan tujuan 

perusahaan. Perusahaan harus dapat menjaga kondisi karyawan tetap 

kondusif supaya kontribusi karyawan terhadap perusahaan dapat lebih 

maksimal. Yanner et al. (2020) berpendapat bahwa stress kerja bisa 

berujung pada status kesehatan karyawan yang tidak baik sehingga 

pekerjaan yang seharusnya diselesaikan menjadi tertunda. Arus 

pekerjaan karyawan lain juga berpotensi terhambat karena pekerjaan 

dari seorang karyawan yang belum kelar. 

Hasil dari penelitian sejalan dengan Grasiaswaty & Handayani 

(2020) dan Putu et al. (2020). Putu et al. (2020) menambahkan bahwa 

manajemen stres kerja yang baik dapat menjadikan stres yang terjadi 

menjadi sebuah motivasi bagi karyawan untuk berkinerja lebih baik. 
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(Grasiaswaty & Handayani, 2020) menambahkan bahwa individu yang 

paham dan dapat mengendalikan pekerjaannya dapat ditingkatkan 

kinerja karyawannya. Selain itu stres karyawan tidak akan tinggi ketika 

mereka dapat berkontribusi pada perubahan organisasi.  

Variabel kompensasi dan gender berpengaruh langsung terhadap 

kinerja pegawai. Pengaruh langsung kompensasi terhadap kinerja 

adalah 0,376, dan pengaruh secara tidak langsung melalui gender 

terhadap kinerja karyawan merupakan hasil dari perkalian nilai beta 

variable kompensasi terhadap gender dengan nilai beta variable gender 

terhadap kinerja karyawan, yaitu 0,464 x 0,304 = 0,141.  Dari hasil 

perhitungan ini terlihat bahwa nilai pengaruh secara langsung senilai 

0,376 dan pengaruh secara tidak langsung bernilah 0,141. Nilai 

signifikan dari variable kompensasi sebesar 0,00 lebih dari 0,05, maka 

dari itu dapat dikatakan variable kompensasi secara tidak langsung 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui gender 

sebagai variable control. Maka hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Fathonah et al. (2020) dan Rachma (2019) menyatakan 

kompensasi yang menjadi alasan utama bagi pekerja untuk bekerja. 

Tentu terdapat perbedaan bagi pria dan wanita dalam memandang 

kompensasi tergantung motivasi pria dan wanita bekerja. Pria akan 

berusaha menunjukkan kinerja setelah diberikan kompensasi karena 

pria adalah gender yang memegang peran tulang punggung keluarga. 

Mengikuti perkembangan dunia, gender equality semakin berkembang 

dan muncul wanita pekerja yang ikut mengambil peran tulang 

punggung keluarga dalam mencari nafkah. Oleh karena itu wanita 

pekerja yang diberikan kompensasi juga akan termotivasi memberikan 

kinerja yang baik untuk mencari tambahan bagi keluarga.  
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Variabel stress kerja dan gender berpengaruh secara langsung 

terhadap kinerja karyawan sebesar 0,511 dan pengaruh secara tidak 

langsung melalui gender terhadap kinerja karyawan yaitu hasil 

perkalian dari nilai beta variable stress kerja terhadap gender dengan 

nilai beta variable gender pada kinerja karyawan, yakni 0,162 x 0,304 

= 0,049.  Disimpulkan bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,511 

dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,049. Nilai signifikan dari 

variable stress kerja sebesar 0,00 kurang dari 0,05, maka dari itu dapat 

disimpulkan variable stress kerja secara tidak langsung berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan melalui gender sebagai 

variable control. Maka hipotesis keempat (H4) diterima. 

Christy et al. (2020) dan Pertiwi et al. (2017) berpendapat bahwa 

pria berkemungkinan mengalami stress kerja karena pria lebih sering 

berinteraksi dengan lingkungan yang tidak nyaman, dibandingkan 

dengan wanita yang lebih sering menghabiskan waktu di rumah untuk 

menjaga anak dan melakukan pekerjaan rumahnya. Pertiwi et al. 

(2017) menambahkan bahwa kesempatan bekerja bagi wanita tidak 

selalu mendapat respon yang positif dari masyarakat. Karena peran 

utama dari gender wanita terlebih bagi wanita yang sudah berkeluarga 

adalah menjadi seorang ibu rumah tangga yang tanggung jawabnya 

terletak pada rumah tangga. Jika wanita bekerja, secara tidak langsung 

wanita akan memperoleh peran ganda, yaitu peran istri dan pekerja. 

Untuk menjaga keseimbangan dan kelancaran dari dua peran ini 

memerlukan usaha dan perhatian yang lebih pada dua pihak secara 

bersamaan. Ketika salah satu peran ini tidak seimbang, maka akan 

timbul konflik dan menjadi penyebab stress. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan kompensasi, stress kerja, dan 

gender merupakan beberapa aspek yang harus dipertimbangkan oleh 

manajemen. Dengan memberikan kompensasi yang baik tanpa 

memandang sebelah mata terhadap gender tertentu dapat 

meningkatkan kinerja dari karyawan. Pengelolaan stress kerja yang 

baik dapat mengubah stress yang ada menjadi sebuah dorongan 

karyawan untuk memberikan kinerja yang baik. 

 

E. PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Simpulan yang pembahasan diatas adalah kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Logistik 

Mandiri Sukses. Stres Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada PT Buana Logistik Mandiri Sukses. Kompensasi 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui 

gender pada PT Buana Logistik Mandiri Sukses. Stres kerja 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui 

gender pada PT Buana Logistik Mandiri Sukses.  

Saran yang dapat diberikan penulis adalah sebaik PT Buana 

Logistik Mandiri Sukses menambah karyawan untuk mengisi jabatan 

yang kosong. Walaupun pekerjaan sekarang dapat ditangani oleh 

karyawan yang ada, bukan berarti karyawan yang dapat merangkap 

jabatan secara terus menerus. Stres yang timbul dari jabatan rangkap 

tersebut sangat berpotensi berkembang menjadi penyebab kinerja 

karyawan tidak maksimal. 
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